
ABSTRAK

Judul skripsi ini mengambil adalah “Peranan Pelajaran Komuni 
Pertama Bagi Peserta Terhadap Penghayatan Ekaristi di Lingkungan Santo 
Fransiscus Xaverius Paroki Administratif Santa Maria Ratu Bayat, Klaten “. 
Penulis memilih judul ini karena keprihatinan penulis dengan anak-anak usia 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas bahkan juga 
yang sudah kuliah  yang suka di luar Gereja pada saat Perayaan Ekaristi hari 
Minggu. Dan lebih parahnya lagi anak-anak usia sekolah dasar tersebut bersama 
orang tua mereka. Padahal untuk usia di atas sekolah dasar, mereka pastinya 
sudah pernah mendapatkan pelajaran Komuni Pertama. Mungkinkah pelajaran 
Komuni Pertama yang telah mereka dapatkan tidak memberikan dampak apa-apa. 
Begitu juga dengan penghayatan Ekaristi, merekapun tidak dapat merasakannya 
dan juga melakukannya. 

Komuni Pertama adalah istilah untuk penerimaan komuni yang pertama 
kalinya oleh seseorang yang telah dibaptis secara Katolik. Penghayatan Ekaristi 
adalah suatu cara, tindakan dan gaya hidup kita yang menggambarkan semangat 
kita akan Yesus Kristus yang dijiwai dan dipimpin oleh Roh Kudus di dalam 
Perayaan Ekaristi. Dengan adanya pelajaran komuni pertama ini diharapkan 
pendamping memberikan pengetahuan yang memadahi tentang Perayaan Ekaristi 
dan bagaimana peserta dapat mengikuti Perayaan Ekaristi dengan khidmat. 
Sehingga diharapkan untuk ke depannya peserta dapat mengikuti Perayaan 
Ekaristi dengan penghayatan Ekaristi yang mendalam.

Dalam Gereja Katolik pelajaran komuni pertama berperan penting bagi
penghayatan ekaristi umat di dalam Perayaan Ekaristi. Pelajaran komuni pertama 
merupakan usaha memberikan kesaksian iman guru agama terhadap anak peserta 
pelajaran komuni pertama, yang bermaksud menghayati imannya, khususnya 
dalam rangka menyambut komuni untuk pertama kalinya di dalam Perayaan 
Ekaristi. Pelajaran komuni pertama membantu peserta dan juga umat untuk 
mengubah hidup menjadi lebih baik. Di dalam pelajaran komuni pertama ini 
banyak hal yang diajarkan seperti tata perayaan ekaristi, susunan liturgi, roti 
hidup, kitab suci dan sebaginya. Gereja Katolik mewajibkan bagi setiap anak 
untuk mengikuti pelajaran komuni pertama sebelum menerima Roti dan Anggur 
untuk pertama kalinya. Tujuan Gereja mewajibkan pelajaran komuni pertama 
adalah peserta mendapatkan pengathuan tentang Gereja dan tentang agama 
Katolik secara lebih mendalam. Setelah itu diharapkan supaya semakin 
menghayatai Perayaan Ekaristi dengan berbagi hal yang diberikan lewat pelajaran 
komuni pertama.  

Penulis mengusulkan susunan acara rekoleksi untuk peserta pelajaran 
komuni pertama. Di dalamnya terdapat materi-materi tentang makna Perayaan 
Ekaristi, Tata Perayan Ekaristi, Sarana dan prasarana di dalam Perayaan Ekaristi. 
Di dalamnya sudah terdapat satuan pendampingan.   
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ABSTRACT

The title of this thesis took was " Lessons role First Communion For 
Participants Of the Eucharist at St. Francis Xavier Parish Environmental 
Administrative Santa Maria Queen Bayat, Klaten ". The author chose this title
because it concerns the author with children of primary school age, junior high
school, high school and even college are like outside the church during Sunday
Mass. And worse of children of primary school age are with their parents. 
Whereas for the age of elementary school, they certainly had never received First 
Communion lessons. Could the First Communion lessons they have learned not to 
affect anything. So also with living the Eucharist, they would not be able to feel it
and also do so.

First Communion is a term for the reception of communion first time by someone
who has been baptized Catholic. Living the Eucharist is a way, action and lifestyle 
that we will describe the spirit of Jesus Christ, who inspired and led by the Holy
Spirit in the Eucharist. With the lessons of this first communion expected
memadahi companion gives knowledge about the Eucharist and how participants
can follow the solemn Eucharistic celebration. So expect to future participants can
follow the celebration of the Eucharist with a deep appreciation of the Eucharist.

In the first communion of the Catholic Church plays an important lesson for the 
appreciation of the people in the Eucharistic celebration of the Eucharist. First 
Communion is a business lesson testify faith religious teachers of the children 
who participated in lessons first communion, which intend to live the faith, 
especially in order to receive communion for the first time in the Eucharist. First 
communion lessons help participants and also the people to change lives for the 
better. In the first communion this lesson taught many things like grammar 
Eucharist, liturgical arrangement, the bread of life, scripture and sebaginya. The 
Catholic Church requires that for each child to attend classes first before receiving 
communion bread and wine for the first time. The purpose of the Church requires 
first communion lesson is that participants get pengathuan of the Church and of 
the Catholic religion in more depth. After it is expected that more menghayatai 
Eucharist by sharing things that are given through the lesson first communion.

The author proposes arrangement recollection event for participants lesson first 
communion. In it there are materials about the meaning of the Eucharist, Tata
Perayan Eucharist, facilities and infrastructure in the Eucharist. In it is contained
assistance unit.
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